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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan salah satu faktor yataktdapat dipisahkan
dari suatu penelitian. Objek penelitian merupakamiser diperolehnya data dari
penelitian yang dilakukan. Adapun objek penelitianadalah permintaan impor
Indonesia. Pada penelitian ini data yang diperganadalah data sekunder yang
diambil dan dicatat dari berbagai instansi dambaga yang berkompeten
dalam meneliti dan mempublikasikan data-datagydimaksud yakni dari BPS
(Badan Pencatatan Statistik) dan Bank Indonesi&u ylaerbagai edisi buku

laporan statistik ekonmi keuangan Indonesia.

3.2. Metode Penélitian
Metode merupakan sutau cara ilmiah yang dilakukatuku mencapai

maksud dan tujuan tertentu. Metode yang digunalesmils dalam penelitian ini
yaitu metode deskriptif analitik. Metode penelitideskriptif analitik merupakan
suatu metode penelitian yang bermaksud untuk metgbemformasi mengenai
suatu gejala dalam penelitian, gambaran suatu fenanebih lanjut menjelaskan
mengenai pengaruh dan hubungan dari suatu fenonpeEmeyujian hipotesis-
hipotesis sehingga dapat ditemukan suatu pecahaalahadari permasalahan

yang sedang dihadapi.
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Untuk memudahkan dalam pengukuran serta pengumpidéay maka

perlu dikemukakan batas-batas mengenai variabeltetbhal yang berhubungan

dengan variabel tersebut.

Adapun batasan pengertian masing-masing variabal meEngukuran

adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

Variabel Konsep Teoritis | Konsep Empiris | Konsep Analitis Skala
Variabel Tak Bebas
Impor Sejumlah Besarnya nilai Laporan tahunan | Rasio
(IMP) permintaan impor Indonesia | BPS impor
barang dan jasa | menurut golongan Indonesia tahun
domestik, ke penggunaan 1980-2009
negara lain. barang, periode
1980- 2009
Variabel Bebas
PDB Jumlah barang | Pendapatan Laporan tahunan| Rasio
dan jasa yang nasional dilihat | PDB riil BPS
dihasilkan suatu | dari pendekatan | tahun 1980-2009
negara, baik pengeluaran dan
warga negara pendapatan
ataupun warga | Indonesia periode
asing dalam 1980- 2009
periode satu
tahun.
Nilai Tukar Alat ukur Besarnya rata-rataLaporan tahunan | Rasio

perbandingan

dalam transaksi,

nilai tukar rupiah

Bank Indonesia

terhadap US dola1ryaitu berbagai
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antara dua mata
uang masing-
masing negara
atau wilayah yang
digunakan untuk

periode 1980-
2009

edisi buku
laporan statistik
ekonmi keuangan

Indonesia

melakukan

pembayaran.
Cadangan Simpanan mata | Besarnya nilai Laporan tahunan | Rasio
Devisa uang asing dan | cadangan devisa| Bank Indonesia

emas oleh bank | Indonesia tahun | yaitu berbagai

sentral dan 1980-2009 edisi buku

otoritas moneter, laporan statistik

yang sewaktu- ekonmi keuangan

waku digunakan Indonesia

untuk transaksi

atau pembayaran

internasional.
Keterbukaan | Merupakan Besarnya nilai Laporan tahunan | Rasio
Ekonomi tingkat keterbukaan opennessli BPS

keterbukaan ekonomi, yakni | tahun 1980-2009

ekonomi suatu
negara, yang
diukur dalam
perbandingan dar
ekspor dan impor
terhadap PDB

rasio ekspor dan
impor terhadap
PDB tiap tahun

i periode 1980 —
2009
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3.4. Sumber Data
Dalam hal ini perlu pula dijelaskan bahwa data p&ndg untuk analisis
dalam penelitian ini adalah data tahunan dari per{t80-2009.
Semua data yang digunakan adalah data sekundeditarigjtkan oleh:
1. Biro Pusat Statistik (BPS)
2. Bank Indonesia yaitu berbagai edisi buku laporatissik ekonomi keuangan
Indonesia
3. Referensi studi kepustakaan melalui jurnal, artikeakalah, literature dan
bahan-bahan lain, perpustakaan UPI, UNPAD, UNPARR, slimber Internet.

Serta sumber-sumber lain yang mendukung.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

1. Studi Dokumentasi
Yaitu studi yang digunakan untuk mencari dan mewoipk hal-hal yang

berupa catatan-catatan, laporan-laporan serta degokumen yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti.

2. Studi literatur

Yaitu teknik pengumpulan data dengan memperolea-diata dari buku-
buku, laporan ilmiah, media cetak dan lain-lain gyamperhubungan dengan

masalah yang diteliti.
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3.6. Prosedur Pengolahan Data

Langkah-langkah penelitian yang akan dilakukanadaébagai berikut :

1. Menyeleksi data yang sudah terkumpul, yaitu untwnetti kelengkapan
data yang diperlukan dengan cara memilih dan méseerkejelasan dan
kesempurnaan dari data yang diperlukan.

2. Mentabulasi data, yaitu menyajikan data yang telseleksi dalam bentuk
data yang sudah siap untuk diolah yakni dalam lemabel-tabel yang
selanjutnya akan diuji secara sistematis.

3. Melakukan uji validitas data, tujuannya memperdiahil yang tepat.

4. Menganalisis data, yaitu mengetahui pengaruh $etangan antar variabel
independent (variabel bebas) dan variabel deperfdamnabel terikat).

5. Melakukan uji hipotesis.

3.7. Teknik Analisa Data dan Pengujian Hipotesis

3.7.1. Teknik Analisa Data
Untuk mengetahui pengaruh produk domestik br{gss domestic

bruto), nilai tukar (exchange rate)cadangan devisgforeign reseive)dan
keterbukaan ekononfopennessjerhadap permintaan impor Indonesia 1980-
2009, peneliti mengimplementasi model yangdmdrdari jurnal internasional
yang berjudul An Analysis of The Determinant of Nigeria’s Impqeriod 1970-
2004” yang dibuat oleh Sa’ada Abba Abdullahi dan Hassaskn Sulaiman
Jurnal ini menggunakan analisis ECMErfor Corection Modéel. Alat bantu

analisis yang digunakan vyaitu dengan menggunakamgrgm komputer
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Econometric ViewgEViews) versi 7.0. Tujuan analisis ECM ini adalahtuk
mengetahui masalah-masalah yang biasa muncul deatgesi linear dari analisis
runtun waktu (time series).Serta mengetahui hubungan jangka pendek serta
panjang dari pariabel yang terikat dengan variabbhbs.
Adapun model yang penulis adopsi dari jurnal adakdiagai berikut:
AIN IMP; = ag + AIn GDP; + A In EXG; +InFR+ A In OPN; + ECTy; + &
Dimana:
A InIMP, = Log dari impor
oo = Konstanta (Koefisien Arah Regresi)
A InGDP= Log dari PDB
A INEXG,; = Log dari nilai tukar
A InFR. = Log dari cadangan devisa
A INOPN = Log dari keterbukaan ekonomi
ECT; = Model koreksi kesalahan

&t = Random error term

1. Uji Akar-akar Unit (Unit Root Test) ADF

Model hubungan faktor-faktor yang mempengaruhi impmonesia memiliki
beberapa pra syarat agar memiliki ketepatan estirdasuk itu disamping diperlukan
data-data yang memiliki stasioneritas (stationpatau tidak memiliki random walk pada
data yang digunakan, faktor-faktor tersebut jugeutranemiliki derajat integrasi yang
sama. Dalam kasus dimana data yang tidak stasioegresi yang dilakukan adalah
lancung atau sering dikenal dengan istidggurious regressionsehingga hasil estimasi

yang dihasilkan menjadi tidak tepat.
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Model Dickey-Fuller dalam melakukan regresi adalah:

ATt = QYt_]_ + €t (3 1)
ATi= 1+ gYate; (3.2)
AT= 1+ ot + 5Y 1+, (3.3)

Dimana t adalah variabel waktu

Persamaan (3.1) adalah persmaan tamgarcept (konstanta) dantrend,
persamaan (3.2) adalah persamaan dergtercept, dan persamaan (3.3) adalah
persamaan dengan memasukatercept (konstanta) dan variabélend waktu. Dalam
setiap model, jika datdéime series mengandungunit root yang berarti data tidak
statisioner hipotesis nul nya adakhh= 0. Sedangkan hipotesis alternatifriyac 0 yang
berarti statisioner. Prosedur menentukan apakahstatisioner atau tidak adalah dengan
cara, membandingkan antara nilai statistik DF dengiai kritisnya yaitu distribusi
statistikt (tau). Nilai statistik DF ditunjukan oleh nilai t statiktkoefisien® Y.

2. Uji Kaintegras Johansen

Selanjutnya pengujian kointegrasi dilakukan untugnguji stasionaritas
residual atawerror term dari model tersebut sehingga variabel-variabe&rdal
model dinyatakan memiliki pengaruh dalam hubungagka panjang. Kali ini uiji
kointegrasi yang digunakan adalah uji kointegrasi dohansen yang digunakan
untuk menentukan kointegrasi sejumlah variabel ttu@kUntuk menjelaskan uji
Johansen kita perhatikan model autoregresif deoagder p berikut ini:

Ye=AiYe1+ ...+ AYp BXi + & (3.4)

Dimana Y adalah vektor k dari non-statisoner, I(1) variab&l adalah

vektor d dari variabel deterministik darmerupakan vektor inovasi.
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Adanya hubungan kointegrasi (jangka panjang) dilela di dalam matrik
dari sejumlah p variabel. Ketika O<rank=rm € r < p makan terdiri dari matrik
Q dan R denagan dimesnsi p x r sehinggaQR’.

Matrik R terdiri dari r, O < r < p vektor kointegiasedangkan Q
merupakan matrik vektor parameterror corection. Johansen menyarankan
estimatormaximum likehoodintuk Q dan R dan uji statistik untuk menentukan
vektor kointegrasi r. Ada tidaknya kointegrasi diaikan pada ujikehood Ratio
(LR), dengan ketentuan:

. Jika nilai hitung LR lebih besar dari nilai krittd)R maka berarti
menerima adanya kointegrasi sejumlah variabel.
« Jika nilai hitung LR lebih kecil dari nilai krititR maka berarti
tidak ada kointegrasi sejumlah variabel.
3. Uji Model Regresi Kesalahan (Error Correction Model)

Koreksi kesalahan(error correction term)merupakan ukuran tingkat
kecepatan penyesuaian model jangka pendek terhadael jangka panjang.
Dengan menyertakan faktor koreksi kesalahan dalatma&si model, dapat
diketahui tingkat kecepatan penyesuaian impor usailk periode mendatang di
jangka pendek yang dapat mendukung terciptanyairkbaagan di jangka
panjangnya. Adanya keseimbangan dalam jangka pargatam suatu model
estimasi tidak berarti selalu mencerminkan adarggeiknbangan dalam jangka

pendek
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3.7.2. Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Hipotesis Regresi Majemuk Secara Individual (Uji t):

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secamsiplapada variabe
bebas terhadap variabel ter. Dengarhipotesis yang digunakan adal

Ho : secara parsial tidak terdapat pengar; dan X% terhadap*
Ha : secara parsial terdapat pengar, dan X% terhadap*

Pengujian hipotesis secara individu dapat dilakukamgan menggunaki

rumus: (Gujarati2003: 24¢

B -5

i (3.5)
s¢3)
derajat keyakinan diukur dengan run
pr [E: 3 t'?-..-": Se[:E:} =B, = E: T tal_.-':SE[:E:}] =l-«a (3.6)

Kriteria uji t adalah:

1. Jika thiwng > traper maka Ho ditolak dan H; diterima (variabel beba:X
berpengaruh signifikan terhadap variabel terY),

2. Jika thiung < tranel Maka Ho diterima danH; ditolak (variabel bebaX tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel teriY). Dalam penelitian ir
tingkat kesalahan yang digunakan adalah 0,05 (58 garaf signifikas

95%.
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2. Pengujian Hipotesis Regresi Majemuk Secara Keseluruhan (Uji F):

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabebas terhadap

variabel terikat secara simultan, dengan langkagkah sebagai berikut :

a. Hipotesis

Ho : tidak terdapat pengaruh bersama-samdax X% terhadap Y
Ha : terdapat pengaruh bersama-samalax X terhadap Y

b. Ketentuan

Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Hariliha
Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Haldk

Pengujian hipotesis secara keseluruhan merupakaggakunganoyverall
significancg variabel bebasX terhadap variabel terikat, untuk mengetahui
seberapa pengaruhnya. Ufidak dapat digunakan untuk menguiji hipotesis secar

keseluruhan.
Kriteria uji F adalah:

1. Jika Fhiung < Franet maka Hp diterima danH; ditolak (keseluruhan variabel
bebasX tidak berpengaruh terhadap variabel teriRat
2. Jika Fhiung > Franel maka Ho ditolak danH; diterima (keseluruhan variabel

bebasX berpengaruh terhadap variabel teriKpat
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3. Koefisien Determinasi Majemuk R?

Koefisien determinasi sebagai alat ukur kebaikgoodness of ) dari
persamaan regresi yaitu memberikan proporsi ateseptase variasi total dal:
variabel tidak bebac<y yang dijelaskan oleh variabel bebiX. Koefisien
determinasi majemukmultiple coefficient of determinatiprdinyatakan denga

R%. Koefisien determinasi dapat dicari dengan mengkan rumus

(3.7)

Besarnya nilaR? berada diantara 0 (nol) dan 1 (satu) yaituR? < 1. Jika nilaiR?
semakin mendekati 1 (satu) maka model tersebut Haik pengaruh anta

variabel bebaX dengan variabel terikiY semakin kuat (erat berhubungann

3.8. Pengujian Asumsi Klasik

Parameter persamaan regresi linier berganda dapalksid dengal
menggunakan metode kuadrat terkecil biasa ordinary least squai (OLS).
Sebelum melakukan peujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengu
mengenai ada tidaknya pelanggaran terhadap e-asumsi klasik. Has
pengujian hipotesa yang baik adalah pengujian yiaadf melanggar tiga asumr
klasik yang mendasari model regresi linier berg (Supranto, 2001:7). Ketiga

asumsi tersebut adal
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e Uji Multikolinearitas

Pada mulanya multikolinearitas berarti adanya hghuanlinier yang
sempurna atau pasti diantara beberapa atau semabelgyang menjelaskan dari
model regresi. Dalam hal ini variabel-variabel Il bersifat tidak orthogonal.
Variabel-variabel bebas yang bersifat orthogonaladvariabel bebas yang nilai
korelasi diantara sesamanya sama dengan nol.

Jika terdapat korelasi yang sempurna diantara sesamabel-veriabel
bebas sehingga nilai koefisien korelasi diantasas@ variabel bebas ini sama
dengan satu, maka konsekuensinya adalah:

- nilai koefisien regresi menjadi tidak dapat d#iak

- nilai standard errorsetiap koefisien regresi menjadi tak terhingga.

Apabila terjadi multikolinearitas maka koefisiemegresi dari variabel X
tidak dapat ditentukaninterminatg dan standard errofnya tak terhingga

(infinite). Jika multikolinearitas terjadi akan timbul akils@bagai berikut:

(1) Walaupun _koefisiensi regresi dari variabel X dapditentukan
(determinatg tetapi standard erroraya akan cenderung membesar
nilainya  sewaktu tingkat kolinearitas antara veaslabbebas juga
meningkat.

(2) Oleh karena nilaistandard error dari koefisiensi regresi besar maka
interval keyakinan untuk parameter dari populagajuenderung melebar.

(3) Dengan tingginya tingkat Kkolinearitas, probabilitasmituk menerima

hipotesis, padahal hipotesis itu salah menjadi nesaabnilainya.
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(4) Bila multikolineartas tinggi, seseorang akan memleér R yang tinggi
tetapi tidak ada atau sedikit koefisiensi regresingy signifikan secara
statistik (M. Firdaus, 2004 : 112)

Ada beberapa cara untuk medeteksi keberadaan oludiéeitas dalam

model regresi OLS, yaitu:

(1) Mendeteksi nilai koefisien determinasi’fRlan nilai fiung Jika R tinggi
(biasanya berkisar 0,8 — 1,0) tetapi sangat selldefisien regresi yang
signifikan secara statistik, maka kemungkinan aejalg multikolinieritas.

(2) Melakukan uji kolerasi derajat nol. Apabila koedfisikorelasinya tinggi,
perlu dicurigai adanya masalah multikolinieritakaA tetapi tingginya
koefisien korelasi tersebut tidak menjamin terjaditikolinieritas.

(3) Menguiji korelasi antar sesama variabel bebas dec@@meregresi setiap
X; terhadap X lainnya. Dari regresi tersebut, kitpaikan R dan F. Jika
nilai- Fiwung Melebihi nilai kritis kpel pada tingkat derajat kepercayaan
tertentu, maka terdapat multikolinieritas variabebas.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Uji Kleintuk memprediksi

ada atau tidaknya multikolinearitas.

Apabila terjadi Multikolinearitas menur@@ujarati (2006:45) disarankan

untuk mengatasinya dapat dilakukan dengan carayaebaerikut :

(1) Adanya informasi sebelumnya (informasi apriori)
(2) Menghubungkan dateross sectionatlan data urutan waktu, yang dikenal

sebagai penggabungan daiadling the data
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(3) Mengeluarkan satu variabel atau lebih.
(4) Transformasi variabel serta penambahan variabal bar
Multikolinearitas merupakan kejadian yang menginmfasikan terjadinya

hubungan antara variabel- variabel bebasddn hubungan yang terjadi cukup
besar. Hal ini senada dengan pendapat yang diké@anlaeh Mudrajad Kuncoro
(2004: 98) bahwa uji multikolinearitas adalah adgasyatu hubungan linear yang
sempurna (mendekati sempurna) antara beberapaseataua variabel bebas. Ini
suatu masalah yang sering muncul dalam ekonomin&ame economics,

everything depends on everything else

* Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana faktorgggan tidak
memiliki varian yang sama. Heteroskedastisitas pean suatu fenomena
dimana estimator regresi bias, namun varian tidisiea (semakin besar populasi
atau sampel, semakin besar varigWjdarjono: 2007:127). Uji heteroskedasitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regtegadi ketidaksamaan
varian dari residual satu pengamatan ke pengamgdag lain. Jika varian
residual satu pengamatan ke pengamatan yang laap, tenaka disebut
homokesdasitas dan jika berbeda disebut hetercskasla Keadaan

heteroskedastis tersebut dapat terjadi karena &gdsebab, antara lain :

(1) Sifat variabel yang diikutsertakan kedalam model.
(2) Sifat data yang digunakan dalam analisis. Pada lipane dengan

menggunakan data runtun waktu, kemungkinan astwmsiungkin benar
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Ada beberapa cara yang bisa ditempuh untuk mengetatanya

heteroskedastisitg8Vidarjono: 2007:127), yaitu sebagai berikut :

(1) Metode grafik, kriteria yang digunakan dalam metimda@dalah :
a. Jika grafik mengikuti pola tertentu misal linieruddratik atau
hubungan lain berarti pada model tersebut terjatirbskedastisitas.
b. Jika pada grafik plot tidak mengikuti pola atauratutertentu maka
pada model tersebut tidak terjadi heteroskedastisit
(2) Uji Park (Park test) yakni menggunakan grafik yang menggambarkan
keterkaitan nilai-nilai variabel bebas (misalkan) Xdengan nilai-nilai
taksiran variabel pengganggu yang dikuadratkaf).(*u
(3) Uji Glejser Glejser test) yakni dengan cara meregres nilai taksiran
absolut variabel pengganggu terhadap variabetiaddam beberapa bentuk,

diantaranya:

|0,= B+ B, X, + 0, atauld || = B, + B,/X, +0, (3.8)

(4) Uji korelasi rank Spearmargpearman’s rank correlation tesKpefisien
korelasi rank spearman tersebut dapat digunakamkunendeteksi

heteroskedastisitas berdasarkan rumusan berikut :

rs=1-6{ 2d; } (3.9)

n‘n2 —1)

Dimana :

d; = perbedaan setiap pasangan rank
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n =jumlah pasangan rank

(5) Uji White (White Test).Pengujian terhadap gejala heteroskedastisitas
dapat dilakukan dengan melakukafthite Test yaitu dengan cara
meregresi residual kuadrat dengan variabel belzagbel bebas kuadrat
dan perkalian variabel bebas. Ini dilakukan dengambandingkamzhitung
dany?aves apabilay’hiung > X abel Maka hipotesis yang mengatakan bahwa
terjadi heterokedasitas diterima, dan sebaliknyabim)xzhitung < yabel
maka hipotesis yang mengatakan bahwa terjadi hetdasitas ditolak.
Dalam metode White selain menggunakan rxﬁmng, untuk memutuskan
apakah data terkena heteroskedasitas, dapat deyumalai probabilitas
Chi Squares yang merupakan nilai probabilitas upité/ Jika probabilitas
Chi Squares <a, berarti Ho ditolak jika probabilitas Chi Squaresu,
berarti Ho diterima.

Menurut Mudrajad Kuncoro (2004:96) heteroskedastisitas muncul
apabila kesalahan atau residual dari model yangatiatidak memiliki varians
yang konstan dari satu observasi ke observasiyaimitinya setiap observasi
mempunyai reliabilitas yang berbeda akibat perubabalam kondisi yang

melatarbelakangi tidak terangkum dalam spesifikasiel.

e Uji Autokorélas
Dalam suatu analisa regresi dimungkinkan terjadinyaungan antara

variabel-variabel bebas atau berkorelasi sendgjalg ini disebut autokorelasi.
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Istilah autokorelasi dapat didefinisikan sebagairelasi antara anggota

serangkaian observasi yang diurutkan menurut wetigiw ruang.

Autokorelasi merupakan suatu keadaan dimana tatlaya korelasi
antara variabel penganggdigturbance termdalammultiple regressionFaktor-
faktor penyebab autokorelasi antara lain terdagatlahan dalam menentukan
model, penggunaan lag dalam model dan tidak dinkasurya variabel penting.

(Widarjono, 2007: 155).

Konsekuensi adanya autokorelasi menyebabkan halehikiut:

o Parameter yang diestimasi dalam model regresi Ole®jadi bias dan
varian tidak minim lagi sehingga koefisien estimgang diperoleh kurang
akurat dan tidak efisien.

* Varians sampel tidak menggambarkan varians poputasena diestimasi
terlalu rendahynderestimatedoleh varians residual taksiran.

* Model regresi yang dihasilkan tidak dapat digunakatuk menduga nilai
variabel terikat dari variabel bebas tertentu.

» Uji t tidak akan berlaku, jika uji t tetap disertak maka kesimpulan yang
diperoleh pasti salah.

Adapun cara untuk mendeteksi ada atau tidakny&ewgiasi pada model
regresi, pada penelitian ini pengujian asumsi awrtksi dapat diuji melalui

beberapa cara di bawah ini:

1) Graphical methodmetode grafik yang memperlihatkan hubungan residu

dengan trend waktu.
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2) Runs testyji loncatan atau uji Geargeary test).

3) Uji Breusch-Pagan-Godfrey untuk korelasi berordgdi

4) Uiji d Durbin-Watson, yaitu membandingkan nilai statifikrbin-Watson
hitung dengan Durbin-Watson tabel.
Untuk mengkaji autokorelasi dalam penelitian irgudhakan uji d Durbin-

Watson berdasarkan asumsi sebagai berikut:

* Model regresi mencakup intersep dan Variabel-vatidiebas bersifat
nonstokastik (tetap dalam sampel berulang,

» Variabel pengganggu diregresi dalam skema otoriégoede pertama
(first-order autoregressivyeatau Y= pu.; + £€.

« Maodel regresi tidak mengandung variabel beda kala \cariabel terikat
sebagai variabel bebas.

» Tidak ada kesalahan dalam observasi data.
Nilai Durbin-Watson menunjukkan ada tidaknya autekasi baik positif

maupun negatif, jika digambarkan akan terlihat gepada gambar 3.1
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Gambar 3.1
Statistika d Durbin- Watson
Sumber: Gudjarati 2006: 216
Keterangan:d, =Durbin Tabel Lower
du =Durbin Tabel Up

Ho = Tidak ada autkorelasi positif

H'o = Tidak ada autkorelasi negatif
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